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ABSTRAK 
 

 

Eka Septia Ningsih.14086044 : Hubungan Kecepatan Reaksi dan Kekuatan 

Otot Lengan dengan Kemampuan Karateka Putri dalam 

Melakukan Gyaku Tsuki Berkomite Dojo Angkasa 

Lanud Padang 

 

Penelitian ini berawal dari hasil observasi yang penulis temui di lapangan, 

ternyata kemampuan Gyaku Tsuki karateka Dojo Angkasa Lanud Padang masih 

belum baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan kecepatan reaksi dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 

karateka dalam melakukan Gyaku Tsuki Dojo Angkasa Lanud Padang. 

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan populasi adalah karateka Dojo 

Angkasa Lanud Padang yang berjumlah 25 orang. Penarikan sampel dengan 

menggunakan Purpossive Sampling yang berjumlah 14 orang karateka putri. Data 

diambil dengan pengukuran terhadap kecepatan reaksi dan kekuatan otot lengan 

dankemampuan Gyaku Tsuki. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan korelasi 

Product Moment (tunggal) dan ganda, sedangkan untuk menentukan kontribusi 

dengan analisis koefisien determinan. 

Berdasarkan analisis dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat, 1) 

Kecepatan reaksi memberikan hubungan yang signifikan terhadap kemampuan 

Gyaku Tsuki, 2)Kekuatan otot lengan memberikan hubungan yang signifikan 

terhadap kemampuan Gyaku Tsuki, 3) Kecepatan reaksi dan kekuatan otot lengan 

memberikan hubungan yang signifikan terhadap kemampuan Gyaku Tsukikarateka 

Putri Dojo Dojo Angkasa Lanud Padang. 

 

Kata Kunci : Kecepatan Reaksi, Kekuatan Otot Lengan dan Kemampuan 

Pukulan Gyaku Tsuki 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan prestasi olahraga yang ada saat ini tidak luput dari 

berbagai bentuk pemusatan-pemusatan latihan. Latihan itu sendiri merupakan 

bagian dari pembinaan olahraga pada klub yang memungkinkan meningkatnya 

prestasi atlet. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya dilakukan pembinaan dan 

pengembangan olahraga prestasi seperti yang dijelaskan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No 3 Tahun 2005 tentang Pembinaan 

dan Pengembangan Olahraga Prestasi Pasal 27 ayat 4 (2005:20) bahwa 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memperdayakan perkumpulan olahraga menumbuhkan serta pembinaan 

olahraga yang bersifat nasional dan daerah dan menyelenggarakan kompetisi 

secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Diantara sekian banyak cabang olahraga yang berkembang saat ini, 

salah satunya yang mendapat perhatian dan pembinaan adalah olahraga 

beladiri karate di Sumatera Barat yang sudah banyak masyarakat 

mengetahuinya. Hal ini dibuktikan bahwa banyaknya perguruan dan 

perkumpulan (Dojo) beladiri karate dengan organisasi pembinaan seperti 

contohnya Dojo Angkasa Lanud Padang. Menurut Sujoto (2006:3) menyatakan 

bahwa:  

“Karate adalah teknik bertarung dengan tangan kosong, tanpa 

senjata. Konsekuensinya, kita harus membentuk seluruh anggota 

tubuh menjadi alat senjata yang ampuh dan efektif agar dapat 

memberikan perlawanan secara berarti. Untuk mencapainya 

dibutuhkan latihan yang teratur dan terus-menerus sehingga tau 

cara mempergunakannya secara tepat”. 
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Sesuai dengan pendapat di atas, maka peneliti beranggapan bahwa olahraga 

karate merupakan cabang olahraga yang baik dan faktor teknik, fisik dan mental 

merupakan unsur penting untuk menghadapi pertandingan dalam beladiri karate. 

Dalam beladiri karate banyak dikenal teknik-teknik dasar yang harus dikuasai 

oleh karateka terutama teknik pukulan pada pertandingan-pertandingan komite, 

teknik pukulan (tsuki) adalah gerakan yang paling dominan digunakan oleh setiap 

karateka selama pertandingan berlangsung, khususnya teknik gyaku tsuki. Bagi 

seorang karateka menguasai teknik gyaku tsuki merupakan suatu keuntungan 

bagi karateka, Karena bentuk gerakannya yang sederhana juga merupakan salah 

satu gerakan yang sangat mudah untuk memperoleh nilai penuh dalam 

mencapai kemenangan pada sebuah komite. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan 

gyaku tsuki atlet karate, seperti kekuatan otot lengan, daya ledak otot lengan 

kecepatan reaksi, kualitas teknik, program latihan dan mental. Berdasarkan 

ketentuan penilaian pertandingan, bahwa serangan yang menghasilkan nilai adalah 

serangan dengan pukulan yang keras dan memiliki kekuatan. Kualitas serangan ini 

harus mampu dilakukan dan memiliki unsur daya ledak otot lengan yang baik serta 

dengan kekuatan pukulan yang baik selama pertandingan berlangsung.  

Oleh sebab itu, kemampuan gyaku tsuki penting dimiliki karateka untuk 

komite. Fisik yang baik tidak akan dapat teralisasi tanpa kualitas teknik yang baik, 

maka karateka juga harus melatih teknik gyaku tsuki yang baik, seseorang karateka 

harus memiliki mental yang kuat agar berani mengambil keputusan dan dapat 

melakukan gyaku tsuki dengan baik 
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Berdasarkan masalah yang terjadi pada karateka Dojo Angakasa Lanud 

Padang dan pengamatan penulis dan wawacara dengan pelatih Dojo Angakasa 

Lanud Padang bahwa selama mengikuti pertandingan komite tidak pernah 

mengalami prestasi puncak. Permasalahan yang terjadi diduga karena kemampuan 

gyaku tsuki karateka Dojo Angakasa Lanud Padang masih banyak ditemukan 

pukulan tidak tepat pada sasaran yang diinginkan, hal ini dimaksud adalah 

pukulan yang tidak mengenai hulu hati lawan dan pukulan yang dilakukan tidak 

bertenaga sehingga tidak terhitung sebagai penilaian (poin). 

Pada saat melakukan tindakan yang cepat seorang karateka harus 

memiliki kemampuan reaksi yang bagus, agar dapat melakukan kecepatan 

konstan saat melakukan pukulan sehingga dapat menghasilkan pukulan gyaku 

tsuki yang baik. Reaksi pada karate sangat dibutuhkan untuk mencapai tindakan 

kecepatan yang sangat cepat secara menyeluruh, sehingga reaksi akan 

membantu kecepatan tubuh saat memukul agar dapat mecapai target pukulan. 

Dalam melakukan pukulan kecepatan reaksi dan kekuatan otot lengan 

mempunyai peranan yang sangat penting terhadapat keberasilan pukulan gyaku 

tsuki yang akan memberikan tenaga unruk memukul, karena dengan kekuatan 

yang besar akan memungkinkan seseorang memiliki pukulan yang lebih kuat 

sehingga dapat menghasilkan prstasi maksimal. Berdasarkan pernyataan diatas 

dapat diketahui bahwa keberasilan dalam melakukan pukulan gyaku tsuki 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tindakan yang cepat dari reaksi dengan 

kekuatan yang besar dari lengan. 
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Teknik pukulan gyaku tsuki yang dilakukan belum sempurna, pukulan 

gyaku tsuki yang sempurna adalah apabila setelah memukul, pukulan di tarik 

dengan cepat sampai ke pinggang. tetapi kenyataan nya, karateka belum 

menarik pukulan dengan cepat sehingga tidak menghasilkan poin. Semua ini 

tergambar pada saat kejuaraan, karateka belum bisa mencapai prestasi 

maksimal di karenakan pukulan gyaku tsuki belum sempurna. Maka hal 

tersebut, kuat dugaannya masih rendahnya kemampuan gyaku tsuki karateka 

Dojo Angkasa Lanud Padang yang di miliki disebabkan rendahnya kecepatan 

reaksi dan kekuatan otot lengan. 

Bertolak dari permasalahan dan penjelasan di atas, peneliti melihat 

bahwa permasalahan ini disebabakan oleh kurangnya kecepatan reaksi dan 

rendahnya kekuatan otot lengan serta pukulan gyaku tsuki yang dilakukan tidak 

tepat sasaran kemudian lemahnya mental dalam pertandingan. Namun 

demikian, perlu ditindak lanjuti untuk mengetahui kebenarannya secara 

empiris. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk membuktikan secara ilmiah 

melelui penelitian yang diharapkan berguna untuk kemajuan prestasi atlet 

karateka Dojo Angakasa Lanud Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Masih banyak kesalahan saat melakukan pukulangyaku tsuki. 

2. Saat melakukan pukulan karateka tidak menggunakan kekuatan otot lengan 

nya sehingga mempengaruhi hasil pukulannya. 
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3. Kurangnya reaksi tangan saat menangkis pukulan lawan. 

4. Tidak adanya kecepatan saat memukul. 

5. Tidak adanya reaksi saat berkomite. 

6. Kurangnya semangat karateka. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari sekian banyak identifikasi masalah yang teridentifikasi oleh 

penulis, maka penulis dalam melakukan penelitian nantiknya seandainya 

disetujui ,maka penulis tidak seluruh masalah teridentifikasi penulis angkat 

sebagai masalah penelitian, adapun masalah yang teridentifikasi penulis batasi 

yaitu: 

1. Hubungan kecepatan reaksi terhadap kemampuan pukulan gyaku tsuki 

berkomite Karateka Putri Dojo Angkasa Lanud Padang. 

2. Hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan gyaku 

tsukiberkomite Karateka Putri Dojo Angkasa Lanud Padang. 

3. Hubungan antara kecepatan reaksi dan kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan pukulan gyaku tsuki berkomite Karateka Putri Dojo Angkasa 

Lanud Padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut yaitu: 

1. Apakah ada hubungan kecepatan reaksi terhadap kemampuan pukulan 

gyaku tsuki berkomite Karateka Putri Dojo Angkasa Lanud Padang. 



 6 

2. Apakah ada hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan pukulan 

gyaku tsuki berkomite Karateka Putri Dojo Angkasa Lanud Padang. 

3. Apakah ada hubungan kecepatan reaksi dan kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan pukulan gyaku tsuki berkomite Karateka Putri Dojo Angkasa 

Lanud Padang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuain dengan masalah yang dirumuskan, maka tujuan dari peneliti 

ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui hubungan kecepatan reaksi terhadap kemampuan 

pukulan gyaku tsuki berkomite Karateka Putri Dojo Angkasa Lanud 

Padang. 

2. Untuk mengetahui hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 

pukulan gyaku tsuki berkomite Karateka Putri Dojo Angkasa Lanud 

Padang. 

3. Untuk mengetahui hubungan kecepatan reaksi dan kekuatan otot lengan 

terhadap kemampuan pukulan gyaku tsuki berkomite Karateka Putri Dojo 

Angkasa Lanud Padang. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

Sesuai denga tujuan yang dikemukakan terdahulu dan memperhatikan 

masalah-masalah penelitian, maka diharapkan hasil penelitian dapat 

bermanfaat bagi: 

1. Peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 
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2. Menambah bahan reverensi karya ilmiah tentang olahraga karate. 

3. Sebagai reverensi bagi setiap pelatih dojo dalam memilih metode dan 

bentuk latihan yang akan diberikan pada karateka untuk meningkatkan 

prestasi atlet. 

4. Sebagai bahan mewujudkan dan membuka wacana untuk penelian 

berikutnya.   
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